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RESPON PENGGUNAAN PUPUK DAUN “WUXAL ZINC”
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI PADI

Al. Gamal Pratomo dan F. Kasijadi

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Zinc (Zn) merupakan salah satu hara mikro yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman padi di lahan sawah. Tanaman padi yang kekurangan Zn terlihat pertum-
buhannya kerdil, daun terlihat kuning dan terbakar. Sebagai salah satu sentra beras
di Indonesia luas lahan sawah di Jawa Timur yang kahat Zn sebanyak 36 % dari total
sawah yang ada. Sampai saat ini petani belum banyak menggunakan pemupukan Zn,
dari hasil penelitian dengan pemberian ZnSO, dapat meningkatkan produksi padi
tetapi kenyataan di lapang petani kesulitan untuk mendapatkan pupuk Zn. oleh
karena itu untuk memenuhi kebutuhan pupuk Zn perlu dicari pupuk mikro yang
mengandung unsur Zn cukup tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
pemberian pupuk daun “Wuxal Zinc” terhadap pertumbuhan dan produksi padi.
Penelitian dilakukan di desa Pungging Kec. Mojosari Kabupaten Mojokerto, pada
bulan Maret 2006 sampai Agustus 2006. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok dengan 3 kali ulangan dan sebanyak 11 perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian pupuk “Wuxal Zinc” 6 cc/liter yang diaplikasikan pada umur
15 hst, 28 hst dan 40 hst memperlihatkan respon yang positif terhadap pertumbuhan
tingggi tananaman dan jumlah anakan serta mampu berproduksi hingga 6,06 ton/ha
gabah kering panen (GKP) dan meningkatkan produktivitas hingga 28,6%
dibandingkan tanpa pemberian Zn dan memberikan keuntungan sebesar Rp.
8.482.000 atau R/C ratio 2,34

Kata Kunci : Padi, pemupuk, pertumbuhan, produksi

ABSTRACT

Zinc (Zn) represent one of the micro nutrient very required by paddy crop in rice
field farm. Paddy crop which lacking of Zn seen its growth of cretin, leaf seen to turn
yellow and burnt. As one of the rice center in Indonesia wide of rice field farm in East
Java which defisien Zn counted 36 % from totalizeing existing rice field. Till now
farmer not yet using many fertilization of Zn, from result of research with gift/ giving
of Znso4 can increase product paddy but fact in is spacious of farmer of difficulty to get
manure of Zn. therefore to fulfill requirement of manure of Zn require to look for by
pregnant micro manure of element of Zn high enough. Intention of this research is to
study gift/ giving of leaf manure of “Wuxal Zinc” to paddy production and growth.
Research This research is conducted in Pungging District of Mojosari Sub-Province of
Mojokerto, in March 2006 untill August 2006. This research use random device of
group by 3 restating times;rill with amount of treatment counted 11 treatment
combination. Result of research show gift/ giving of manure of “Wuxal Zinc” 6 cc / litre
which is application at age 15 hst, 28 hst and 40 hst show respon which are positive to
growth of high crop and amount of tillering and also can be productive till 6,06 ton /ha
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dry shell of rice of crop (GKP) and improve productivity till 28,6% compared to without
gift/ giving of Zn and give advantage equal to Rp. 8.482.000,- or R/C ratio 2,34.

Keyword : Paddy, fertilizer, growth, production

PENDAHULUAN

Zinc (Zn) merupakan salah satu hara mikro yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman padi di lahan sawah. Menurut Basyir (1994) tanaman kerdil dan klorosis
disebabkan kahat unsur mikro Zn dan menurut Soepartini, dkk, (1994) tanah sawah
yang diduga kahat Zn ke Indonesia bagian timur semakin luas jumlahnya. Untuk
Jawa Timur luas lahan sawah yang kahat Zn hampir 36% dari total sawah yang ada

Tanaman padi yang kekurangan Zn terlihat pertumbuhannya kerdil, daun
terlihat kuning dan terbakar, jumlah anakannya normal, bila dicabut perakarannya
terlihat coklat-coklat kekuningan dan pertumbuhannya terhambat. Umumnya terjadi
pada lahan yang tergenang dan serangannya spot-spot bukan pada satu hamparan
yang luas, apabila digenangi terus dan diberi pupuk urea tanaman akan mati.
Melihat gejala tersebut di atas umumnya petani menyebutnya dengan gejala “Asem-
aseman”. Awalnya gejala kahat Zn ini muncul pada lahan sawah yang drainasenya
buruk di kabupaten Tuban, Jombang, Tulungagung dan Lumajang. Perkembangan
terakhir dilaporkan gejala ini telah muncul di Kediri, Madiun, Situbondo, Nganjuk,
Jember, Ngawi dan Pasuruan.

Hingga saat ini petani belum mengetahui cara mengatasi permasalahan ini
Dari hasil pengamatan di lapang ada beberapa petani mencoba mengatasi lahan
sawah “asem-aseman” ini dengan cara mengundurkan waktu tanam serta pemberian
abu dan ternyata dapat mengurangi keparahan gejala tanaman kerdil ini. Ber-
dasarkan hasil pengkajian di Jombang dan Probolinggo gejala ini dapat dikurangi
dengan pemupukan K hingga dosis 200 kg/ha dan memperbaiki drainase bila me-
mungkinkan (Suwono, dkk, 1999). Hasil penelitian Pratomo, dkk (2003) memperlihat-
kan bahwa dengan pemberian ZnSO, yang diberikan bersamaan pupuk dasar dan atau
disemprotkan ke daun dapat mengurangi intensitas lahan sawah “asem-aseman” dan
mampu meningkatkan produksi gabah kering panen padi hingga 5,31 ton/ha di
Kabupaten Jombang dan 5,6 ton/ha di Kabupaten Tulungagung. Masalahnya pada
saat petani sulit untuk mendapatkan ZnSO, sehingga perlu dicari pengganti pupuk
ZnSO, yang mudah didapat dan diaplikasikan oleh petani.

Salah satu pupuk Zn yang dihasilkan PT. Forum Bintang Perkasa adalah pupuk
daun majemuk “Wuxal Zinc”. Pupuk ini berupa pupuk cair yang mengadung hara
mikro Zn cukup tinggi dan beberapa unsur hara mikro lainnya yang diharapkan dapat
mengatasi dan meningkatkan produksi padi pada lahan sawah. Kandungan unsur
hara pupuk daun “Wuxal Zinc” disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Pupuk daun “Wuxal Zinc”.

No. Jenis Unsur Hara Jumlah Kandungan
1. Mn Ppm 37
2. Cu Ppm 9
3 Zn Ppm 50618
4 Mo Ppm 33,8
) Co Ppm 1,7
5. B Ppm 54
6. Pb Ppm 12,8
1 Cd Ppm 22,3
8 As Ppm td
Lig_ Hg Ppm <01
Sumber : Balai penelitian tanah 2005
Ket : td = tidak terdeteksi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pemberian pupuk daun “Wuxal
Zinc” terhadap pertumbuhan dan produksi padi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di daerah sentra produksi padi Jawa Timur di desa
Pungging Kecamatan Mojosari - Mojokerto, mulai bulan Maret - Agustus 2006.
Bahan: Tanaman padi, pupuk Urea, ZA, SP-36, KCI, pupuk daun “Wuxal Zinc”,
pestisida, herbisida dan pelengkap lainnya. Percobaan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok diulang 3 kalidengan 11 perlakuan. Dosis perlakuan dan aplikasi
pemupukan “Wuxal Zinc” pada tanaman padi disajikan pada Tabel 2..

Tabel 2. Perlakuan dosis pemupukan dan waktu aplikasi pupuk daun “Wuxal
Zinc” pada tanaman padi

Perlakuan Dosis pupuk daun Waktu Aplikasi
“Wuxal Zinc”
A 2 cc/liter 10 hst
B. 2 cc/liter 10 hst dan 25 hsat
C 2 cc/liter 10 hst, 25 hst dan 40 hst.
D 4 cc/litere 10 hst
E 4 cc/liter 10 hst dan 25 hsat
F 4 cc/liter 10 hst, 25 hst dan 40 hst.
G 6 cc/litere 10 hst
H 6 cc/liter 10 hst dan 25 hst
I 6 cc/liter 10 hst, 25 hst dan 40 hst.
J 0,56% ZnSO, 15 hst, 28 hst an 43 hst
K (Kontrol) - -

Setiap perlakuan diberi pupuk anorganik dengan dosis 200 kg Urea + 100 kg

ZA + 75 kg SP-36 + 75 kg KCl/ha. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan dua kali yaitu
: (). ZA + SP-36 + KCIl diberikan umur 15 hari setelah tanam, dan (b) Urea diberikan
pada umur 35 hari setelah tanam, sedangkan pupuk daun “Wuxal Zinc” dan pupuk
ZnSO, diberikan sesuai perlakuan. Pemeliharaan tanaman meliputi: penyiangan
dilakukan 2 kali, yaitu pada umur 3 minggu dan 5 minggu. Pengendalian hama
dilakukan secara kuratif. Parameter yang diamati meliputi komponen pertumbuhan
yang terdiri dari tinggi tanaman, jumlah anakan, tanaman yang terserang gejala
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"asem-aseman” dan untuk komponen hasilnya yang diamati adalah jumlah malai per
rumpun, jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi per malai, jumlah gabah hampa per
malai dan berat gabah kering panen per hektar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa tanah pada lokasi penelitian memperlihatkan bahwa kandungan
unsur hara makronya (N, P dan K) sedang hingga sangat tinggi, pH cenderung netral,
tetapi kandungan bahan organik tanahnya rendah, demikian juga kandungan hara
sulfat dan seng juga rendah (Tabel 3). Ini mengindikasikan bahwa tanah pada lokasi
percobaan memang menderita asem-aseman. Menurut Pratomo, dkk. (2005) tanah
yang menderita asem-aseman ternyata lebih dominan dipengaruhi oleh kekurangan
unsur bahan organik, sulfat dan seng dibandingkan dengan unsur hara lainnya.

Tabel. 3. Analisa Tanah Pada Lokasi Percobaan

—

No. Macam analisa Satuan Nilai Harkat .
1. |pHH,O 6.2 netral -
2 | pH KClIN - 5,2 netral .
3 | COrganik (%) 2,12 sedang
4 | N Total (%) 0,23 sedang
5 | C/N ratio s 9 rendah
6 | Bahan Organik (%) 3,67 rendah
7 |PBrayl ppm 16,11 Sangat tinggi
8. |K me/100 gr 0,91 tinggi
9. | SO, ppm 47,46 rendah

10. | Zn ppm 0,97 rendah
11 | Tektur - Lempung berliat

Pasir (%) 20
Debu (%) 42
Liat (%) 38

Sumber : BPTP Jawa Timur 2006

Tanaman yang terserang asem-aseman dicirikan dengan pertumbuhannya
kerdil, daun terlihat menguning dan terbakarm, bila dicabut perakarannya terlihat
kuning dan pertumbuhannya terhambat. Hasil pengamatan visualisasi terhadap
serangan asem-aseman pada umur 21 hari setelah tanam gejala-gejala seperti di atas
terlihat jelas dan dari hasil perhitungan terlihat perlakuan kontrol mengalami
serangan terparah yaitu hingga 63,33% dari luas petak yang dicoba.

Pemberian pupuk “Wuxal Zinc” pada dosis rendah (2 cc dan 4 cc/liter) belum
menunjukkan respon yang positif dalam mengatasi serangan asem-aseman. Baru
pada pemberian 6 cc/liter pengaruhnya terlihat positif baik pada umur 21 hari setelah
tanam maupun umur 42 hari setelah tanam, terlebih lagi pemberian 6 cc/liter “Wuxal
Zinc” yang diaplikasikan 3 kali pada umur 10 hst, 25 hst dan 40 hst sudah mampu
menekan serangan asem-aseman hingga tinggal 5% dan tidak berbedanyata dibanding
dengan perlakuan pemberian 0,5% ZnSO4 yang diaplikasikan tiga kali (Tabel 4 dan
Gambar 1).
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Tabel 4. Persentase luas lahan yang terserang asem-aseman

Persentase luas lahan yang terserang asem-
Perlakuan aseman
21 HST 42 HST
A. 2 cc/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst 50,00 b 41,66 a
B. 2 c¢/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst dan 25 46,66 b 31,66 b
hst
C. 2 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst, 25 hst 48,33 b 21,66 c
dan 40 hst
D. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 43,33 b 33,33 b
E. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst dan 25 4166 b 2333 ¢
hst
F. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst, 25 hst] 43,33 b 16,66 d
dan 40 hst
G. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 30,00 25,00 ¢
H. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst dan 30,00 16,66 d
25 hst
1. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst, 25 hst 30,00 ¢ 8,33 e
dan 40 hst
J.0,5% ZnSO, aplikasi 15 hst, 28 hst dan 43 31,66 ¢ 5,00 e
hst
K. Kontrol 63,33 a 43,33 a
CV (%) 10,63 11.23

Ket : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbedanyata pada uji

Duncan 5%

| Persentase Luas Serangan Asem-aseman
“ Pada Perlakuan Pemberian Pupuk Wuxal Zinc

Luas Serangan
AU N®
[eNeoNeNeleo]

VA S Sy NSy WO TSN G T———p— |
|
\
{

Perlakuan

821 HST
W42 HST

Gambar 1. Persentase luas serangan asem-aseman pada perlakuan pemberian

pupuk “Wuxal Zinc”.

Luas serangan asem-aseman akan berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Pada
perlakuan yang persentase luas serangannya tinggi cenderung tinggi tanamannya lebih
rendah dibanding perlakuan yang persentase luas serangannya rendah. Perlakuan
kontrol yang persentase luas serangannya tinggi terlihat tinggi tanamannya paling
rendah yaitu hanya 16,6 cm pada umur 21 hari setelah tanam. Demikian juga pada
pemberian pupuk “Wuxal Zinc” dengan dosis rendah (2 cc dan 4 cc/liter) tinggi
tanamannya juga lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang diberi pupuk
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“Wuxal Zince” 6 ce/litor dan 0,6% ZnSO, yang tingginys moncapai lebih dard 23 ¢m pada
pengamatan pertama umur 21 hari setelah tunam (Tabel b).

Pada pengamatan ke dun umur 42 hari sotelah tanam terlihal tanaman sudah
mulai recovery, tetapi pada perlakuan pembaorion “Wuxal Zine” dowis rendah (2 «/liter)
belum memperlihatkan respon ynng positil terhadap tinggi tanaman.  Baru pada
pemberian 4 cc/liter “Wuxal Zine” mdului terlihat pengaruhnya dan tinggi tanaman
tertinggi dicapai puda perlukuan 6 e¢/liter “Wuxal Zine” yang diaplikasikan 3 kali (‘Tabel
5). Sedangkan Linggi tanaman pada saal panen terlihat Linggi tanamannya sudab sama
tidak berbedunyata antar perlakuan,

Tabel 5. Pengaruh Pemberian “Wuxal Zinc” Terhadap Tinggl Tanaman Padi

Porlalaan I ’l‘i_:_:ygi_tqg_:\unun (cm) umur
J | ernsr 42 ST Baal, panen
A. 2 cc/l “Wuxal Zinc” up_ls'mlgﬁ&ﬁnh, 1766 cd | 43.20 d 76.93 a
B. 2 c¢/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst dan 1793 ¢ | 43.33 d 7653 a
25 hst
C. 2 cc/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst, 25 1786 ¢ | 4266 de 74.53 a
hst dan 40 hst
D. 4 c¢/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst 20.60 h 4633 ¢ 79.13 a
E. 4 cc/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst.dan| 2000 b | 48.93 abc 76.26 a
25 hst
F. 4 cc/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst, 26 2026 b 48.06 bc 7513 a
hst dan 40 hst
G. 6 cc/l “Wuxal Zince” aplikasi 10 hst 23.66 a 49.66 ab 7746 a
H. 6 c¢/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst darq 2386 a 50.00 ab 7826 a
25 hst
1. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst, 25 2400 a 51.06 a 7746 a
hst dan 40 hst
J. 0,5% ZnSO, aplikasi 15 hst, 28 hst 2386 a 50.73 ab 8240 a
dan 43 hst
K. Kontrol 1660 d| 40.26 ¢ 7486 a
CV (%) 3.4] 3.13 6.77

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbedanyata pada uji Duncan 5%

Terhadap jumlah anakan pemberian pupuk “Wuxal Zinc” mulai memberikan
respon yang baik pada pengamatan pertama umur 21 hari setelah tanam, karena
dengan pemberian “Wuxal Zinc¢” jumlah anakannya meningkat dan berbedanyata bila
dibanding dengan perlakuan kontrol. Jumlah anakan meningkat seiring dengan
pertambahan jumlah pupuk “Wuxal Zinc” yang diberikan dan jumlah anakan tertinggi
dicapai pada pemberian 6 c¢/liter WuxalZine yang diaplikasikan tiga kali yaitu sebanyak
10 tanaman per rumpun Pada pengamatan umur 42 hari setelah tanam, perlakuan yang
memberikan respon positif terhadap jumlah anakan adalah perlakuan “Wuxal Zinc”
sebanyak 6 cc/liter baik yang diaplikasikan satu kali maupun 3 kali dan perlakuan
0,6%ZnS0,. Jumlah anakan per rumpun terbanyak pada umur 42 hari setelah tanam
dicapai pada perlakuan 6 cc/liter “Wuxal Zinc” yang diaplikasikan 3 kali yaitu sebanyak
12,26 anakan. Untuk pengamatan jumlah anakan pada saat panen, yang diamati adalah
anakan produktif saja yang menghasilkan gabah sehingga terlihat jumlahnya lebih
sedikit dibanding pengamatan pada umur 42 hari setelah tanam. Jumlah anakan
terbanyak pada saat panen dicapai perlakuan 0,5% ZnSO, yang diaplikasikan tiga kah
yaitu sebanyak 9,98 anakan dan berbedanyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 6).
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Tabel 6. Pengaruh Pemberian “Wuxal Zinc” Terhadap Jumlah anakan Padi

Perlakuan Jumlah anakan umur
21 HST 42 HST Saat panen
A 2 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 6.93 ¢ 9.40 d 7.46 f
[B. 2 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 6.86 ¢ 10.06 cd 7.93 ef
dan 25 hst
C. 2 cc/l “Wuxal Zine” aplikasi 10 hst, 6.86 ¢ 9.06 d 820 «cd
|25 hst dan 40 hst
D. 4 c¢/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 780 b 11.2 b 8.53 cd
E. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 8.06 b 11.13 b 8.73 bc
dan 25 hst
F. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst, 813 b 10.73 bc 893 bc
25 hst dan 40 hst
G. 6 cc¢/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 993 a 1253 a 8.86 bc
H. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst 9.73 a 1263 a 8.86 bc
dan 25 hst
1. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 hst, 10.00 a 1240 a 920 b
25 hst dan 40 hst
J.0,5% ZnSO, aplikasi 15 hst, 28 hst 986 a 1226 a 998 a
dan 43 hst
K. Kontrol 5.40 d 9.20 d 6.80 g
CV (%) 4.60 5.22 3.35

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbedanyata pada uji Duncan 5%

Respon pemberian pupuk “Wuxal Zinc” pada dosis rendah (2 cc/liter) juga
belum berpengaruh terhadap peningkatan panjang malai, baru pada pemberian 4
co/liter dan 6 cc/liter mulai terlihat ada pengaruhnya dan tidak berbedanyata bila
dibandingkan dengan pemberian 0,5% ZnSO,. Terhadap jumlah gabah isi per malai,
ternyata pemberian “Wuxal Zinc” sebanyak 2 cc/liter diaplikasikan tiga kali mulai
memperlihatkan respon yang positif karena sudah dapat menghasilkan gabah isi per
malai yang setara dengan perlakuan lainya yang menggunakan pupuk “Wuxal Zinc”
lebih banyak dan perlakuan 0,5% ZnSO,. Terhadap gabah hampa seluruh perlakuan
menghasilkan gabah hampa yang sama dan tidak berbeda nyata antar perlakuan
(Tabel 7).

Walaupun panjang malai dan jumlah gabah isi per malai sama belum tentu -
produksi gabah kering panen per hektarnya sama, karena masih banyak faktor lain
yang menentukan produksi gabah kering panen per hetarnya. Salah satu yang
mempengaruhi produksi adalah jumlah anakan produktif per rumpun dan persentase
luas serangan asem-aseman. Dari Tabel 7. produksi gabah kering panen tertinggi
dicapai pada perlakuan 0,5% ZnSO, yang merupakan rekomendasi pemupukan pada
lahan yang menderita asem-aseman yaitu sebesar 6,23 ton/ha gabah kering panen
(GKP). Tetapi hasil ini tidak berbedanyata dengan perlakuan 6 cc/liter “Wuxal Zinc”
yang diaplikasikan 3 kali pada umur 15 hst, 28 hst dan 40 hst yang menghasilkan
produksi 6,06 ton/ha GKP. Pemberian pupuk “Wuxal Zinc” 6 cc/liter yang
diaplikasikan 3 kali ini mampu meningkat produksi hingga 28,6% dibandingkan cara
petani yang hanya berproduksi 4,71 ton/ha GKP. Sehingga pemberian pupuk “Wuxal
Zinc” 6 co/liter yang diaplikasika 3 kali dapat disarankan sebagai alternative penganti
ZnS0, yang dipetani umumnya sulit didapatkan.
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Tabel 7. Pengaruh Pemberian “Wuxal Zinc” Terhadap Panjang Malai, Gababh isi per

malai, Gabah hampa per malai dan Produksi (GKP) per hektar

Gabah Produksi
Parlakisan Panjang malai | Gabah isi. per | hampa per (GKP) per
(cm) malai malai hektar
(ton/ha)
A. 2 cc/l “Wuxal Zince” aplikasi 12,11 e 4819 cd 13,91 a 5,01 de
10 hst
B. 2 ce/l “Wuxal Zinc” aplikasi 12,80 cde 54,15 bc 13,04 a 5,06 de
10 hst dan 25 hst
C. 2 cc¢/l “Wuxal Zinc” aplikasi 13,31 bed 57,39 ab 13,67 a 5,08 cde
10 hst, 25 hst dan 40 hst
D. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 12,95 cde 55,93 ab 13,98 a 5,18 bced
10 hst
E. 4 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 13,66 abcd 61,29 ab 14,11 a 5,28 bced
10 hst dan 25 hst
F. 4 c¢/l “Wuxal Zinc” aplikasi 13,33 bed 58,26 ab 12,84 a 5,20 bed
10 hst, 25 hst dan 40 hst
G. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 14,04 ab 61,71 ab 1497 a 5,63 be
10 hst
H. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 13,55 abed 57,93 ab 57,93 a 5,60 b
10 hst dan 25 hst
1. 6 cc/l “Wuxal Zinc” aplikasi 10 13,75 abc 60,563 ab 14,563 a 6,06 a
hst, 25 hst dan 40 hst
J. 0,5% ZnSO, aplikasi 15 hst, 14,33 a 64,11 a 15,04 a 6,23 a
28 hst dan 43 hst
K. Kontrol 12,77 de 51,48 d 12,84 a 471 e
CV (%) 3,75 6,95 11,21 421

Ket : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbedanyata pada uji Duncan 5%

Hasil analisa usahatani dari pemberian “Wuxal Zinc” 6 cc/liter yang diaplikasi-
kan 3 kali pada umur 15 hst, 28 hst dan 40 hst memberikan keuntungan sebesar Rp.
8.482.000,- atau dengan R/C ratio 2,34. Walaupun keuntungan ini masih lebih kecil
dibandingkan pemberian 0,5% ZnSO, diaplikasikan 3 kali yaitu sebesar Rp. 8.913.000,-
tetapi bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang merupakan cara petani yang
memberikan keuntungan sebesar Rp. 5.766.000,- pemberian pupuk “Wuxal Zinc” ini
masih jauh memberikan keuntungan yang lebih dengan selisih keuntungan sebesar
Rp. 2.716.000,- (Tabel 8).
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Tabel 8. Analisa usahatani per hektar pada perlakuan cara petani, perlakuan
6 cc “Wuxal Zinc”/liter dan perlakuan pupuk 0,5% ZnSO;,.

Cara petani Perlakuan 6 cc Polar Perlakuan 0,6%
Uisian Zn Nit/liter ZnSO,
y Nilai N Nilai . Nilai
L Fisik (Rp/ha) Fisik (Rp/ha) Fisik (Rp/ha)
Tenaga Kerja
(HOK/ha) 28 560.000 28 560.000 28 560.000
Penyiapan lahan 6 120.000 6 120.000 6 120.000
Persemaian 20 400.000 20 400.000 20 400.000
Tanam 26 520.000 26 520.000 26 520.000
Penyiangan 4 80.000 4 80.000 4 80.000
Pengairan 8 160.000 8 160.000 8 160.000
Pemupukan 3 60.000 3 60.000 3 60.000
Pengendalian hama | 23,5 471.000 30 606.000 | 623.000
Panen 4 80.000 5 100.000 5 100.000
Pengangkutan
Jumlah tenaga kerja | 122,56 | 2.451.000 130 2.606.000 131 2.623.000
' Sarana Produksi
| Benih (kg) 40 120.000 40 120.000 40 120.000
| Pupuk (kg) :
Urea 200 280.000 200 280.000 200 280.000-
ZA 100- 140.000- 100 140.000 100 140.000-
SP-36 75 120.000 75 120.000 75 120.000
KCl 75- 150.000- 75 150.000 75 150.000
Polar Zn Nit(liter) - - 3.6 162.000 - -
ZnSO0, (kg) - - - . 3 54.000
Pestisida (liter) 2 60.000 ) 60.000 2 60.000
Jumlah 870.000 1.032.000 924.000
Total biaya produksi 3.327.000 3.638.000 3.547.000
Hasil (t/ha GKP) 4,71 6,06 6,23
Harga Jual (Rp/kg) 2.000 2.000 2.000
Pendapatan 9.093.000 12.120.000 12.460.000
Kotor(Rp/ha)
Pendapatan 5.766.000 8.482.000 8.913.000
bersih(Rp/ha)
R/C ratio 1,74 2,34 2,52
Keterangan : - Upah 1 1IOK = Rp. 20.000,-
KESIMPULAN

¢ Pemberian pupuk “Wuxal Zinc” dalam dosis rendah belum mampu mengatasi
serangan asem-aseman dan belum berdampak positif terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi pada lahan asem-aseman dan baru pada pemberian 6
cc/liter mulai berdampak positif.

¢ Pemberian pupuk “Wuxal Zinc” 6 cc/liter yang diaplikasikan pada umur 15 hst,
28 hst dan 40 hst mampu berproduksi hingga 6,06 ton/ha gabah kering panen
(GKP) dan meningkatkan produktivitas hingga 28,6% dibandingkan tanpa
pemberian Zn
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e Pemberian pupuk “Wuxal Zinc” 6 cc/liter yang diaplikasikan pada umur 15 hst,
28 hst dan 40 hst mampu memberikan keuntungan Rp. 8.482.000,- atau R/C ratio
2,34, lebih tinggi bila dibandingkan tanpa pemberian Zn yang hanya mencapai
Rp. 5.766.000,- schingga pemberian pupuk “Wuxal Zinc” pada dosis 6 cc/liter
yang diaplikasikan 3 kali dapat disarankan sebagai alternaif penganti pupuk
ZnS0O, pada budidaya padi di lahan sawah asem-aseman.
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